BAB 111
AYAT-AYAT AL-QUR’AN MENGENAI KOLUSI DAN

NEPOTISME

A. Ayat-Ayat Al-Qur’an Tentang Kolusi

Permasalahan kolusi terkait erat dengan dua term utama, yaitu

persekongkolan (kerjasama untuk melakukan perbuatan yang tidak baik), dan

dilakukan oleh aparat negara yang merupakan jabatan publik. Kedua unsur

tersebut merupakan syarat utama untuk menentukan suatu tindakan termasuk ke

dalam kolusi atau bukan. Oleh karena itu, berikut ini akan diuraikan mengenai

ayat-ayat Al-Qur’an yang menjelaskan tentang kedua masalah tersebut.

Adapun ayat Al-Qur’an yang membahas mengenai kerjasama untuk

melakukan perbuatan yang tidak baik terdapat dalam al-Qur’an surat al-Maidah

ayat 2, kemudian terdapat ayat-ayat lain yang merupakan pendukung. sebagai

berikut:

1.

Surat Al-Maidah: 2
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Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar
syi'ar-syi’ar Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-
bulan haram, jangan (mengganggu) binatang-binatang had-ya,
dan binatang-binatang qalaa-id, dan jangan pula menggangggu
orang-orang yang mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari
karunia dan keredaan dari Tuhannya dan apabila kamu telah
menyelesaikan ibadah haji, maka bolehlah berburu. Dan
janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada suatu kaum karena
mereka  menghalang-halangi  kamu  dari  Masjidilharam,
mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka) dan tolong-
menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan tagwa,
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran. Dan bertagwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah
amat berat siksa-Nya "'

Perintah Allah SWT untuk saling tolong menolong dalam kebajikan
dan ketagwaan, serta larangan untuk saling tolong menolong dalam perbuatan
dosa dan permusuhan tersebut keterkaitan dengan teks sebelumnya yang
membahas masalah haji. Hal tersebut dapat dijelaskan melalui asbab al-nuzul
ayat tersebut.

Asbab al-nuzul ayat tersebut adalah bahwa pada saat Rasulullah saw
bersama para sahabatnya berada di Hudaibiyah dan sedang dicegah untuk
tidak pegi ke baitullah oleh kaum kafir Quraisy, lewat sekumpulan orang-
musyrik yang berasal dari Timur yang hendak pergi berumrah ke baitullah.
Para sahabat Nabi saw berkata : “Kita cegah mereka (orang-orang musyrik
dari Timur) sebagaimana mereka (kaum kafir Quraisy) mencegah kita untuk

pergi ke baitullah. Berdasarkan atas peristiwa itulah turun ayat tersebut. Ashab

al-nuzul pada ayat tersebut menegaskan bahwa para sahabat tidak

' Departemen Agama, al-Qur'an dan Terjemahnya, h. 87
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diperkenankan untuk melakukan pembalasan terhadap pihak lain dengan
landasan permusuhan belaka. Para sahabat yang saling tolong-menolong
untuk mencegah orang-orang musyrik tersebut untuk berumrah tidak dapat
dibenarkan oleh Allah SWT, karena merupakan salah satu bentuk dari
permusuhan. Oleh karena itu, ayat tersebut diakhiri dengan perintah untuk
saling tolong-menolong dalam kebajikan dan ketagwaan dan melarang untuk
saling tolong menolong dalam perbuatan dosa dan permusuhan.?

Tolong menolong dalam dosa dan pelanggaran merupakan hal yang
dilarang oleh Allah SWT, yang termasuk di dalamnya perbuatan kolusi. Oleh
karena itu, orang yang melakukan tindakan kolusi telah melakukan larangan
Allah SWT, dan orang yang melakukan tindakan tersebut tidak akan dapat
mencapai derajat ketagwaan.

Ol AL-Udwan, (Melampui batas-batas syari’at dan adat (‘uruf)
dalam soal muamalah, dan tidak berlaku adil padanya. Dalam sebuah hadits
dikatakan:

Ol adle adbay of b STy (adil) 8 Glae 25T (BIAN a7yl
(Gl izl g alisa ol 5 )

Artinya:
“Kebaikan adlaah akhlak yang baik, dan disa islah apa saja yang terdetik
dalam hati. Sedang kamu tidak ingin orang lain mengetahuinya”. (HR.

Muslim dan Ashabus-Sunan)

? Jalal al-Din al-Suyuti, Lubab al-Nuqul fi Asbab al-Nuzul, dalam Tafsir Al-Qur’an al-‘Azim,
(Beirut : Dar al-Fikr, 1991), h. 100
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Perintah bertolong-tolongan dalam mengerjakan kebaikan dan takwa,
adalah termasuk pokok-pokok petunjuk sosial dalam al-Qur’an. Karena, ia
mewajibkan kepada manusia agar saling member bantuan satu saa lain dalam
mengerjakan apa saja yang berguna bagi umat manusia, baik pribadi maupun
kelompok, baik dalam perkara agama maupun dunia, juga dalam melakukan
setiap perbuatan takwa, yang dengan itu mereka mencegah terjadinya
kerusakan dan bahaya yang mengancam keselamatan mereka.

Istilah yang digunakan oleh Al-Qur’an untuk menyebut aparat negara
yang merupakan jabatan publik adalah khalifah. Hal tersebut sebagaimana
yang diungkapkan oleh Abul A’la al-Maududi dalam bukunya a/-Khilafah wa
al-Mulk, yang menjelaskan bahwa khalifah berarti pemerintahan atau
kepemimpinan yang terkait dengan sistem kenegaraan.’

Kata khalifah dalam Al-Qur’an disebutkan sebanyak 127 kali dalam
12 bentuk kata jadian. Salah satu makna dari istilah khalifah tersebut adalah
“penguasa” di muka bumi atau mereka yang mempunyai kekuasaan. Hal
tersebut sebagaimana yang disebutkan oleh Allah SWT dalam firman-Nya:

2. Surat al-An’am: 160
SENSCEES SINE T I TIF T SPIESS) IS 1 ENRPNEENPL (I
(V10 el )y T sV ATy il g s G 1) S80T L (KT
Artinya: “Dan Dialah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi

dan Dia meninggikan sebhagian kamu atas sebahagian (vang lain)
beberapa derajat, untuk mengujimu tentang apa yang diberikan-Nya

* Said Agil Husin al-Munawar, AI-Qur’an : Membangun Tradisi Kesalehan Hakiki, (Jakarta
Ciputat Press, 2003), cet. Ke-3, h. 194
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kepadamu. Sesungguhnya Tuhanmu amat cepat siksaan-Nya, dan
”» 4

sesungguhnya Dia Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”.

Kata ( LJ-‘)\A) Khala’if adalah bentuk jamak dari kata ( 4&lX)

khalifah. Kata ini terambil dari kata khalf yang pada mulanya berarti
dibelakang. Dari sini kata khalifah seringkali diartikan yang menggantikan
atau yang datang sesudah siapa yang datang sebelumnya, ini karena kedia
makna ini selalu berada atau yang datang sesudah yang ada atau datang
sebelumnya.’

Lebih lanjut pakar bahasa al-Qur'an itu menulis bahwa kekhalifahan
tersebut dapat terlaksana akibat ketiadaan di tempat, kematian, atau
ketidakmampuan yang digantikan itu, dan dapat juga karena yang digantikan
memberi kepercayaan dan penghormatan kepada yang menggantikannya. Atas
dasar ini, ada yang memhamai kata khalifah dalam arti yang menggantikan
Allah dalam menegakkan kehendak-Nya dan menerapkan ketetapan-
ketetapan-Nya, tetapi bukan karena Allah tidak mampu atau menjadikan
manusia berkedudukan sebagai Tuhan, tetapi karena Allah bermaksud
menguji manusia dan memberinya penghormatan. Ada lagi yang
memahaminya dalam arti yang menggantikan mahluk lain dalam menghuni

bumi ini.

* Departemen Agama, Op. Cit, h. 123
> M. Quraish Shihab, Tafsir Mishbah, Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur'an, Vol 4,
Jakarta: Lentera Hati, h. 363
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Setelah memperhatikan konteks ayat-ayat yang menggunakan kedua
bentuk jamak itu penulis berkesimpulan bahwa bila kata khulafa’ digunakan
al-qur’, maka itu mengesankan adanya makna kekuasaan politik dalam
mengelola satu wilayah, sedang bila menggunakan jamak khala’if, maka
kekuasaan wilayah tidak termasuk di dalam makna tersebut. Tidak
digunakannya bentuk tunggal untuk makna ini, mengesankan bahwa
kekhalifahan yang diemban oleh setiap orang tidak dapat terlaksana, kecuali
dengan bantuan dan kerjasama dengan orang lain.

Asy-Sya’rawi (ulama Mesir) bertitik tolak juga dari makna kebahasaan
kata khalifah, yakni yang menggantikannya. Menurutnya, yang menggantikan
itu boleh jadi menyangkut waktu, boleh juga tempat. Ayat ini dapat berarti
pergantian antara sesama mahluk manusia dalam kehidupan dunia ini, tetapi
dapat juga berarti kekhalifahan manusia yang diterimanya dari Allah SWT.
Tetapi disini Asy-Sya’rawi tidak memahaminya dalam arti bahwa manusia
yang menggantikan Allah dalam menegakkan kehendak-Nya dan menerapkan
ketetapan-ketetapan-Nya, serta memakmurkan bumi sesuai apa yang
digariskan-Nya bukan dalam arti tersebut tetapi ia memahami kekhalifahan
tersebut berkaitan dengan reaksi dan ketundukan bumi kepada manusia.
Segala sesuatu tunduk dan beraksi kepada Allah SWT. 6

Surat As-Shaad: 29

% M. Quraish Shihab, op,Cit, h. 364
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Artinya:
“Hai Daud, Sesungguhnya Kami menjadikan kamu khalifah (penguasa) di
muka bumi, Maka berilah keputusan (perkara) di antara manusia dengan

adil dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu, karena ia akan
menyesatkan kamu dari jalan Allah.”’

Kata ( 434;;) khalifah pada mulanya berarti yang menggantikan

atau yang datang sesudah siapa yang datang sebelumnya. Dari ayat
tersebut di atas dapat dipahami juga bahwa kekhalifahan mengandung tiga
unsur pokok yaitu, pertama, manusia yakni sang khalifah; kedua, wilayah
yaitu yang ditunjuk oleh ayat di atas, dengan al-ardh; dan ketiga adalah
hubungan antara kedua unsur tersebut. Di luar ketiganya terdapat yang
menganugerahkan tugas kekhalifahan, dalam hal ini adalah Allah SWT
yang ditujukan pada Nabi Adam as dilukiskan dengan kalimat:
(Yool A el 8 Ul

Artinya:
"Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi."” ®

Sedangkan pada kasus Nabi Daud as, dinyatakan dengan kalimat:

" Depag RI, Al-Qur'an dan terjemahnya, h. 382
¥ Depag RI, Opt. Cit,h. 6
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EENEN UAJY\ Lﬁ Allas C‘i Sesungggunya Kami telah menjadikan

khalifah di bumi. Yang ditugasi atau dengan kata lain sang khalifah harus
menyesuaikan semua tindakannya.

Di atas terbaca bahwa pengangkatan Nabi Adam as sebagai
khalifah dijelaskan dengan kalimat ZENEN UAJY\ gf dela L;’l

(Sesungguhnya Aku akan menjadikan di bumi seorang khalifah) yakni
dengan penunjuk Allah dalam bentuk tunggul (4ku) dan dengan kata Ja i/

yang berarti akan menjadikan, sedang pengangkatan Nabi Daud as,

dijelaskan dengan kalimat: EENEN uéjy\ @ EiEEN L"aj Sesungguhnya

Kami telah menjadikanmu khalifah di bumi. Yakni Allah menunjuk diri-
Nya dengan bentuk jamak (Kami) serta dengan kata kerja masa lampau
telah menjadikanmu.’

Pada kaidah tersebut dikemukakan bahwa penggunaan kata jamak
untuk Allah SWT, mengandung isyarat tentang adanya keterlibatan pihak
lain bersama Allah dalam pekerjaan yang dibicarakan-kalau itu dapat
diterima-maka ini berarti bahwa dalam pengangkatan Nabi Daud as,
sebagai khalifah, terdapat keterlibatan selain Allah SWT, yakni
masyarakat, itu berbeda dengan Nabi Adam as, yang pengangkatannya

sebagai khalifah ditunjuk dengan kata berbentuk tunggal yaitu (Aku

? M. Quraish Shihab Vol 12, op,Cit, h.133
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(Allah SWT). Ini berarti dalam pengangkatan itu tidak ada keterlibatan
satu pihak pun selain Allah SWT."

Berdasarkan penjelasan tersebut, term khalifah yang memiliki
penguasa dalam tataran pemerintahan dalam segala bentuknya memiliki
rujukan naqliyah, artinya ada isyarat-isyarat Al-Qur’an yang memperkuat
perlu dan pentingnya kepemimpinan dalam sistem sosial yang merupakan
jabatan publik berupa aparat pemerintah. Selain itu, konsep tentang pemimpin
(aparat pemerintah) yang merupakan jabatan publik mengandung prinsip-
prinsip yang harus dilakukan oleh pemegang jabatan publik tersebut, di
antaranya adalah keadilan (a/- ‘adl), dan amanat. Berikut ini akan dijelaskan
mengenai kedua prinsip tersebut.

a. Keadilan (‘adl)

Al-Qur’an menggunakan dua istilah yang mengandung ‘adl.

Kedua istilah tersebut adalah ‘adl (&Jd) dan gist (éu-ﬂjﬂ). Dari akar kata
Jd-2 -& terulang sebanyak 14 kali dalam Al-Qur’an, sedangkan dari akar

kata (-9 diulang sebanyak 15 kali. Salah satu firman Allah SWT

yang mengisyaratkan bahwa seornag pemegang jabatan publik harus
berlaku adil.
Dari penjelasan di atas, seorang penguasa yang merupakan

pemegang kekuasaan di muka bumi, seorang yang memutuskan hukum

' M. Quraish Shihab Vol 12, op,Cit, h.134
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diantara manusia dengan benar, dan tidak mengikuti hawa nafsu. Ketika
menjelaskan kebenaran dalam kekhalifahan bumi, dan dalam memutuskan

hukum, penguasa haruslah bersikap adil dan tidak berpihak pada
kesesatan. Adapun yang dimaksud dengan al-hagq Ucé pada ayat

tersebut, dalam kasus pemerintah, adalah keadilan. Oleh karena itu, unsur
keadilan itu adalah al/-haqg (kebenaran) serta dipilih oleh masyarakat
sekitarnya."'

b. Amanat

Kekuasaan yang dimiliki oleh seorang penguasa sebenarnya
merupakan amanah yang dititipkan dari rakyat untuk mengurusi urusan-
urusan yang bersifat publik. Seorang penguasa (aparat negara) disebut
sebagai pejabat publik karena mereka memegang kekuasaan untuk
mengurusi publik (masyarakat) karena adanya kontrak sosial dengan
masyarakat yang menjadi urusannya.

Oleh karena itu, kekuasaan yang pada dasarnya merupakan
amanah meniscayakan bahwa pelaksanaannya pun memerlukan amanah.
Amanah dalam hal ini adalah sikap penuh tanggung jawab (yang
ditunjukkan dengan adanya pertanggungjawaban), jujur, dan memegang

teguh prinsip. Amanah dalam arti ini sebagai prinsip atau nilai.

'"'Said Agil Husin al-Munawar, AI-Qur’an : Membangun Tradisi Op.Cit. h. 194
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Pelanggaran atas amanah tersebut merupakan suatu bentuk khianat
yang dilarang dalam Islam. Hal tersebut ditegaskan oleh Allah SWT
dalam firman-Nya:

4. Surat Al-Anfal: 27
Ty ST 1545 (500 Al 1545 Y 15 (il G
(YY) ¢ sals

Artinya:

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah
dan Rasul dan janganlah kamu mengkhianati amanat-amanat yang
dipercayakan kepadamu, sedangkan kamu mengetahui.”"

Adapun asbab al-nuzul dari ayat tersebut, sebagaimana yang
diriwayatkan oleh Ibn Jarir dari Jabir ibn ‘Abdullah yang berkata bahwa
pada suatu waktu, Abu Sufyan keluar dari kota Mekkah. Kemudian hal ini
langsung diinformasikan kepada Rasulullah saw melalui Jibril as,
selanjutnya Rasulullah saw menginstruksikan kepada para sahabat untuk
menangkap Abu Sufyan dan menginformasikan posisinya yang berada di
luar Mekkah. Para sahabat kemudian menuju tempat di mana Abu Sufyan
berada, tetapi ada seorang munafiq yang justru bergegas memberitahukan
Abu Sufyan melalui surat bahwa dirinya akan ditangkap oleh Muhammad,
dan menyarankan Abu Sufyan untuk lari dari tempat itu. Peristiwa ini

yang menjadi penyebab turunnya ayat mengenai ketidakbolehan untuk

berkhianat, sebagaimana yang dijelaskan pada ayat 27 Surat al-Anfal

12 Depag RI, Al-Qur'an dan terjemahnya, h. 147



39

tersebut, karena orang munafiq tersebut tidak memegang amanat untuk
menangkap Abu Sufyan, tetapi justru menyarankan Abu Sufyan untuk

lari, yang merupakan bentuk dari khianat."

B. Ayat Al-Qur’an Tentang Nepotisme

Nepotisme merupakan pemberian kekuasaan yang termasuk dalam
wilayah publik kepada keluarganya sendiri tanpa memperhatikan basis
kompetensi dari orang yang diberi kekuasaan tersebut.

Allah SWT menjelaskan melalui Al-Qur’an bahwa seseorang harus
senantiasa berlaku adil meskipun terhadap orang yang terdekatnya, bahkan
terhadap dirinya sendiri. Hal tersebut secara implisit meniscayakan bahwa tidak
diperkenankan bagi seorang aparat negara yang merupakan pemegang jabatan
publik untuk berlaku semena-mena dengan memberikan kekuasaan yang bersifat
publik kepada keluarganya sendiri, bahkan orang yang terdekat dengannya
meskipun bukan keluarganya, tanpa memperhatikan unsur keadilan dalam
pelimpahan wewenang dan kekuasaannya tersebut. Hal tersebut sebagaimana
yang dijelaskan dalam ayat-ayat al-Qur'an sebagai berikut:

1. Al-Qur'an surat an-Nisa’: 125
j;s,uszus Wy Al 215 LA el 15 1T 5l G

o (Tl 1 s D8 Uegy Tl 408 17,8 0 i 16 1) Lo Y0 00
(1¥e :cw\) 5T Loy S Al (48 1 iy 5 'y 1l

"3 Jalal al-Din al-Suyuti, op.cit., h. 129
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Artinya:

“Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang benar-benar
penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah biarpun terhadap dirimu sendiri
atau ibu bapak dan kaum kerabatmu. Jika ia kaya ataupun miskin, maka Allah
lebih tahu kemaslahatannya. Maka janganlah kamu mengikuti hawa nafsu karena
ingin menyimpang dari kebenaran. Dan jika kamu memutarbalikkan (kata-kata)
atau enggan menjadi saksi, maka sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui
segala apa yang kamu kerjakan. "

Lafad ( 44“93\-) /u-“\jag ‘jj}s) jadilah penegak-penegakj keadilan),
penegak-penegak]

merupakan redaksi yang sangat kuat. Perintah berlaku adil dapat dikemukakan

dengan menyatakan: ( 'shel) I’dilu/berlaku adillah. Lebih tegas dari ini adalah

u,-.'-kﬂsﬂ \ jj js (jadilah orang-orang yang adil) dan lebih tegas dari in adalah
-,L‘-“ﬁjt:’ ;),-}A-’G \ jj js (jadilah penegak-penegak keadilan, dan puncaknya

adalah redaksi ayat di atas -,L‘-\-“-m-) L).-.’t“‘f}g \ )j js (kjadilah penegak-penegak

keadilan yang sempurna lagi sebenar-benarnya. Yakni hendaklah secara sempurna
dan penuh perhatian kamu jadikan penegakan keadilan menjadi sifat melekat pada
diri kamu dan kamu laksanakan dengan penuh ketelitian sehingga tercermin
dalam seluruh aktivitas lahir dan batinmu. Jangan sampai ada sesuatu yang

bersumber darimu mengeruhkan keadilan itu."

-~ S

Lafad 43 ;‘«\-1@-‘-“ syuhada’ (menjadi saksi-saksi karena Allah)

mengisyaratkan juga bahwa persaksian yang ditunaikan itu, hendaklah demi

"* Depag R1, AI-Qur'an dan terjemahnya, h. 81
"% Al-Qurtubi, op.cit. h. 617
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karena Allah, bukan untuk tujuan-tujuan duniawi yang tidak sejalan dengan nilai-
nilai ilahi.

Didahulukannya perintah penegakan keadilan atas kesaksian karena Allah
adalah dikarenakan tidak sedikit orang yang hanya pandai memerintahkan yang
ma’ruf, tetapi ketika tiba gilirannya untuk melaksanakan ma’ruf yang
diperintahkannya itu, dia lalai. Ayat ini memerintahkan mereka, bahkan semua
orang untuk melaksanakan keadilan atas dirinya baru menjadi saksi yang
mendukung atau memberatkan orang lain. Di sisi lain, penegakkan keadilan serta
kesaksian dapat menjadi dasar untuk menolak mudharat yang dapat dijatuhkan.
Bila demikian halnya, maka menjadi wajar penegakan keadilan disebut terlebih
dahulu karena menolak kemudharatan atas diri sendiri, melalui penegakan
keadilan lebih diutamakan dari pada menolak mudharat atas orang lain. Atau
karena penegakan keadilan memerlukan aneka kegiatan yang berbentuk fisik,
sedang kesaksian hanya berupa ucapan yang disampaikan, dan tentu saja kegiatan
fisik lebih berat dari pada sekedar ucapan.'

Menunaikanlah kesaksian itu karena Allah. Maka bila kesaksian itu
ditegakkan karena Allah, barulah kesaksian itu dikatakan benar, adil, dan hak,

serta bersih dari penyimpangan, perubahan, dan kepalsuan. Karena itu dalam
firmannya ;S-HS:‘ g}i‘— jsj (biarpun terhadap diri kalian sendiri). Dengan kata

lain, tegakkanlah persaksian itu secara benar, sekalipun bahayanya menimpa diri

' M. Quraish Shihab Vol 12, op,Cit, h. 37
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sendiri. Apabila kamu ditanya mengenai suatu perkara, katakanlah yang
sebenarnya, sekalipun madaratnya kembali kepada dirimu sendiri. Karena
sesungguhnya Allah akan menjadikan jalan keluar dari setiap perkara yang sempit

bagi orang yang taat kepada-Nya.
Lafad Z'J.-.‘:‘/ng/j wg\j}‘ JT (ibu bapak dan kaum kerabat lainnya),

yakni sekalipun kesaksian itu ditujukan terhadap kedua orang tuami dan
kerabatmu, janganlah kamu takut kepada mereka dalam mengemukakannya.
Tetapi kemukakanlah kesaksian secara sebenarnya, sekalipun bahayanya kembali
kepada mereka, karena sesungguhnya perkara yang hak itu harus ditegakkan atas

setiap orang, tanpa pandang bulu."
Sedangkan lafad \)SQ"—’ uT d/}’@j‘ \jjh‘ﬁ-’ Pt (janganlah kamu

mengikuti hawa nafsu karena ingin menyimpang) dari kebenaran, dapat juga
berarti janganlah kamu mengikuti hawa nafsu karena enggan berlaku adil.
Maksudnya, jangan sekali-kali hawa nafsu dan fanatisme serta resiko dibenci
orang lain membuat kalian meninggalkan keadilan dalam semua perkara dan
urusan kalian. Bahkan tetaplah kalian pada keadilan dalam keadaan

bagaimanapun juga.'®
Lafad \i),-.‘:"i, menurut Imam Ghazali, al-Khabir adalah yang tidak

tersembunyi bagi-Nya hal-hal yang sangat dalam dan yang disembunyikan, serta

""M. Quraish Shihab, op,Cit, h. 35
'® Tbn Kasir, T afsir Ibn Kasir, (Suriah: Dar al-Qalam al-Araby, tt), h. 478
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tidak terjadi sesuatupun dalam kerajaan-Nya di bumi maupun di alam raya kecuali
di ketahui-Nya, tidak bergerak satu dzarrah atau diam, tidak bergejolak jiwa, tidak
juga tenang, kecuali ada beritanya di sisi-Nya.

Ayat tersebut turun berkenaan dengan adanya sengketa antara seorang
faqir dengan seorang kaya, tetapi Rasulullah saw langsung menegaskan bahwa
orang yang faqir itu tidak bersalah, kemudian turunlah perintah Allah untuk
menegakkan keadilan antara kedua orang yang bersengketa tersebut."’
Berdasarkan ayat tersebut, keadilan haruslah ditegakkan tanpa melihat kaya dan
miskin. Oleh karena itu, keadilan mengandung unsur obyektivitas yang harus
dijunjung tinggi.

Menurut konsep al-Qur'an, keadilan harus ditegakkan tanpa pandang bulu
meski kepada keluarganya sendiri, karena berlaku adil merupakan salah satu
untuk mencapai derajat tagwa yang merupakan perintah Allah SWT.

2. Al-Qur'an Surat Al-Maidah ayat 8

S ST g Wy Il 1565 A (el 15858 1T ol G G

Lo Tt A 1) A 180, (0 LA 1oL s YT e 8
(A 3y o slaad

Artinya:

“Hai orang-orang yang beriman, hendaklah kamu jadi orang-orang yang selalu
menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. Dan
janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu, mendorong kamu untuk
berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada tagwa.

1% Jalal al-Din al-Suyuti, op.cit., h. 98
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Dan bertagwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang
kamu kerjakan.

Namun, jika memang tidak ada lagi yang pantas untuk diberi wewenang
dan kekuasaan yang menyangkut urusan publik selain kepada orang yang berasal
dari kerabatnya, maka hal itu boleh dilakukan. Pemberian kekuasaan tersebut
bukan karena faktor kerabat, tetapi lebih karena faktor kompetensi dalam
mengemban amanah tersebut, sehingga justru itulah yang lebih adil dan lebih
dapat dipertanggungjawabkan.

Kasus tersebut memiliki alasan pembenaran dari Islam, secara naqli, dari
kasus pengangkatan Nabi Harun as. sebagai pemegang amanah kepemimpinan
selama Nabi Musa as. tidak ada. Hal tersebut dilakukan karena memang hanya dia
yang pantas untuk menggantikannya.

3. Al-Qur'an Surat Al-A’raf: 132
AT (yand ) A7) (e 8 iy IS A0 (400 e (B2
D 8 ) el o b R 50 488 s U

(VEY 1l e Y1) Cpanddl)

Artinya :

“...Dan berkata Musa kepada saudaranya yaitu Harun : “Gantikanlah aku
dalam (memimpin) kaumku, dan perbaikilah, dan janganlah kamu mengikuti
jalan orang-orang yang membuat kerusakan.”'

Pada peristiwa tersebut Nabi Musa as. tetap memperlakukan saudaranya

tersebut secara profesional dengan memberikan arahan-arahan tugas, sehingga

 Depag RI, Al-Qur'an dan terjemahnya, h. 88
' Depag RI, AI-Qur'an dan terjemahnya, h. 136
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meskipun Nabi Harun as. adalah saudaranya, ia tetap harus menjalankan amanah
yang diembannya yang akan dipertanggungjawabkan di kemudian hari.
Nepotisme juga dimasukkan dalam kategori korupsi (ghulul dan khianat).

Sabda Rasulullah SAW:
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Artinya:

“Barangsiapa mengangkat seorang buat suatu jabatan karena kekeluargaan,
padahal ada orang yang lebih disukai Allah daripadanya, maka sesungguhnya ia
telah mengkhianati Allah, Rasul-Nya dan kaum Mukmin.” (H.R. Hakim)

Inilah puncak pengendalian jiwa dan toleransi hati, yang ditugasi oleh
Tuhannya untuk memimpin manusia dan mendidik kemanusiaan untuk mendaki
kemuliaan. Inilah tanggung jawab pemimpin yang menuntut orang-orang yang
beriman untuk mengesampingkan kepentingan pribadi dan melupakan deritanya
sendiri untuk maju ke depan menjadi teladan di dalam mengaktualisaskan Islam

di dalam prilaku.

4. Al-Qur'an Surat Thaha: 29-32

o
.

A8 Ty sl 4w 3Nl AT 0 ha Al b 1055 I Uaal
(32-29:4k) sl S

Artinya:
“dan Jadikanlah untukku seorang pembantu dari keluargaku, Harun
saudaraku, teguhkanlah hatinya kekuatan, dan jadikanlah dua sekutu dalam
urusanku”*

Setelah bermohon penyempurnaan berkaitan dengan pribadinya, kini
Nabi Musa as, bermohon pengukuhan melalui keluarganya. Nabi Musa
melanjutkan permohonannya dengan berkata: dan Jadikanlah untukku secara
khusus seorang pembantu dari keluargaaku, agar dapat meringankan sebagian

tugas yang Engkau bebankan kepadaku. Pembantu yang kuharapkan itu

adalah Harun, saudaraku, teguhkanlah dengannya, yakni dengan

** Depag RI, 4I-Qur'an dan terjemahnya, h. 261
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mengangkatnya sebagai pembantu kekuatanku dalam menghadapi segala
urusan khususnya yang berkaitan dengan dakwah, dan jadikahlah dia sekutu

dalam urusanku, yakni selalu menyertaiku dalam penyampaian risalah-Mu.

Kata ( D—L)’j) wazir terambil dari kata ( LJs) wizr yang berarti

beban yang berat. Karena itu dosa dinamai dengan wazir, karena dia memikul
beban yang berat.

Nabi Musa meminta pembantu yang berasal dari keluarganya, yaitu
saudaranya, Harun. Ia tahu kefasihan lisan saudaranya, keteguhan hatinya, dan
ketenangan temperamennya. Sedangkan Nabi Musa memiliki emosi tinggi,
mudah tersinggung, dan cepat nabik darah. Ia meminta kepada Tuhannya agar
saudaranya dapat membantunya, menopang dan memperkokoh posisinya, dan
menjadi teman untuk bertukar pikiran dalam urusan-urusan besar.”

Permintaan Nabi Musa as, ini bukan berarti bahwa beliau meminta
agar Harun dijadikan Nabi, karena kenabian adalah anugerah ilahi yang tidak
dianugerahkan berdasar permohonan, tetapi berdasar kebijaksanaan-Nya sejak
semula. Permohonan Nabi Musa as, tersebut berkaitan dengan beban-beban
tugas kenabian, yang tentu saja banyak dan beraneka ragam, yang antara lain
dapat, bahkan seyogyanya dipikul oleh kaum beriman. Nabi Muhammad
SAW bertugas menyampaikan risalah, lagi menjelaskannya dengan ucapan

dan perbuatan serta membawa rahmat bagi seluruh alam. Tugas ini harus pula

2 Tafsir, fi Zhilalil Qur’an, vii, h.400
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diemban oleh umatnya sekuat kemampuan masing-masing, tanpa menjadikan
setiap mukmin seorang Nabi utusan Allah. Agaknya itulah yang dimohonkan
Nabi Musa as, dan memang tentu saja beliau tidak khawatir atau cemas
menerima wahyu Ilahi. Itu adalah kehormatan dan kenikmatan ruhani, tetapi
konsekuensi dari perolehan wahyu itu yang beliau sadari beratnya sehingga
memohon permohonan-permohonan di atas. Ini dikuatkan juga oleh lanjutan
ayat di atas yang menyatakan bahwa teguhkanlah dengannya kekuatanku, dan

jadikanlah dia sekutu dalam urusanku seperti makna yang dikemukakan di

atas. **
Begitu juga dalam surat al-Tahrim ayat 6:

OxEN LA Lo S o0& @05 % 040
BX-MUO24 BXURCOE -7

ABHAFONEr 2O 0 AHAFRO> ALOL

VO OCGwede o RN2€C00D>AQ0 0o @1k

s O&7OMEH N M0 RN ONEa o0

v <KDXEONA QUXNN NIEFOH*OmMEEY

Lo 8 A ForSce 4000260

o 48 $QUDEEDCHIOS J2D2604500

(6 :2~1) € OVO 32RO
Hai orang-orang yang beriman peliharalah dirimu dan keluargamu dari api
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu, penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang
diperintahkan.

Di dalam ayat tersebut seakan-akan kita diperintahkan oleh Allah
untuk berbuat nepotisme karena kita hanya diperintahkan unrtuk menjaga

keluarga kita saja dari api neraka sedangkan yang lainnya tidak. Hal tersebut

* Tafsir Al-Azhar, h. 125
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bukanlah tergolong nepotisme karena perintah tersebut diturunkan hanya pada
lingkup keluarga saja, bukan pada lingkup masyarakat luas, padahal yang
dikatakan nepotisme adalah mendahulukan/mementingkan keluarga atau
orang dekat daripada orang lain. Hal itu berarti nepotisme terjadi bila ada
unsur, yaitu keluarga dan orang lain. Nepotisme tidak akan pernah terjadi bila
hanya dalam institusi yang dinamakan keluarga saja,bagaimana akan berbuat
nepotisme kalau yang di dalam institusi tersebut hanya ada anggota keluarga
saja tanpa adanya orang lain yang menjadi saingan.

Adapun Allah memerintahkan kita hanya menjaga diri kita dan
keluarga kita saja dari neraka karena setiap orang orang mempunyai keluarga
sendiri, dan mereka harus menjaga keluarga mereka sendiri-sendiri, adapun
bila ada orang yang hanya sebatang kara hidup di dunia ini berarti ia
berkewajiban menjaga dirinya sendiri dari api neraka. Selain itumenjaga diri
dan keluarga dari api neraka adalah tugas/beban yang sangat berat dan sangat
menakutkan. Sebab neraka telah menantinya di sana, dan dia beserta
keluarganya terancam dengannya. Maka merupakan kewajiban membentengi
dirinya dan keluarganya dari neraka ini yang selalu mengintai dan
menantinya.” Oleh karena itulah mengapa Allah hanya memerintahkan kita
menjaga diri kita dan keluarga kita saja, dan bagaimana mungkin kita bisa
menjaga suatau masyarakat luas dari api neraka kalau kita sendiri tidak bisa

menjaga diri kita dan keluarga kita sendiri dari api neraka.

25 Sayyid Quthb, Tafsir fi Dhilalil Qur'an, h. 337
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C. Pandangan Mufassir Tentang Kolusi dan Nepotisme

Secara terminologis, kolusi dan nepotisme selalu berkonotasi negatif
karena perbuatan tersebut senantiasa mengandung pelanggaran “wilayah publik”
dalam berbagai bentuknya. Begitu pula dalam konsep Islam, aktivitas kolusi dan
nepotisme tidak memiliki alasan pembenaran dalam berbagai sumber hukumnya,
yang salah satunya adalah Al-Qur’an. Berikut ini dipaparkan pandangan para
mufassir mengenai khususnya mengenai prinsip dasar kolusi dan nepotisme.

Salah satu ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan kolusi adalah sebagai
berikut :
|58y O gally ASY) o ) sislad Vg (sl Dl e ) sislads

(¥ sailall) olaal) Lxs alll ) a1l

Artinya:
“...dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan taqwa,

dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan
bertagwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya*

Imam Jalalain berpendapat bahwa kata <2_) pada ayat tersebut bermakna
saling tolong menolong dalam mengerjakan segala yang telah diperintahkan oleh
Allah, dan kata <335 pada kelanjutannya menunjukkan untuk meninggalkan

segala yang dilarang oleh-Nya.”

% Depag RI, Al-Qur'an dan terjemahnya, h. 87
*" Imam Jalalain, Tafsir Tafsir al-Qur’an al-‘Adhim, (Libanon: Dar al-Fikr, tt), h. 80-81
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Adapun al-Qurtubi berpendapat bahwa kata “/Jw_” (kebajikan) dan
“IJ3 5™ (tagwa) merupakan dua kata yang memiliki makna yang sama.

Menurutnya, pengulangan kata tersebut merupakan ti’ugsd (penguat) dan

menunjukkan urgensinya. Jadi, setiap kebajikan merupakan ketaqwaan dan segala
bentuk ketagwaan adalah kebajikan.*

Sedangkan al-Mawardi berpendapat bahwa kedua term tersebut
disebutkan secara beriringan karena ketaqwaan bertujuan untuk mendapatkan
ridha Allah, sedangkan kebajikan bertujuan untuk mendapatkan keridhaan dari
manusia. Oleh karena itu, berkumpulnya keridhaan Allah dan keridhaan manusia

merupakan kebahagiaan dan kenikmatan yang sempurna.”

Selanjutnya ia berpendapat bahwa kata /J)&» bermakna bahwa tidak boleh

saling tolong menolong dalam perbuatan maksiat, dan Jg23l0) yang bermakna

bahwa tidak boleh pula saling tolong menolong dalam tindakan melawan yang
sudah ditetapkan oleh Allah. Kemudian Allah memerintahkan untuk bertaqwa,
yang oleh Imam Jalalain ditafsirkan dengan “takut akan siksaannya dengan
menaati-Nya”, karena siksaan Allah sangat berat bagi orang-orang yang
melanggar perintah-Nya.™

Sedangkan Ibn Kasir berpendapat bahwa ayat tersebut menunjukkan

bahwa Allah memerintahkan kepada para hamba-Nya yang beriman untuk saling

2 Al-Qurtubi, al-Jami’ al-Ahkam al-Qur’an juz V, (Libanon: Dar al-Fikr, tt), h. 18
¥ Al-Qurtubi, al-Jami’ al-Ahkam...., h. 23
3% Imam Jalalain, op.cit. h. 80-81
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tolong menolong dalam perbuatan baik (<s¢dJ 'JF s \D), yaitu mengerjakan
kebajikan dan meninggalkan kemunkaran yang juga sekaligus merupakan bentuk
ketagwaan kepada Allah dan Allah melarang mereka untuk saling tolong
menolong dalam perbuatan dosa dan kemunkaran. Adapun ibn Jarir berpendapat
bahwa kata 'Jl<» memiliki makna meninggalkan segala yang telah diperintahkan

oleh Allah dan membencinya.*'

Al-Qurtubi berpendapat bahwa makna “0) jﬁﬂ\ S g—\m ‘;9 B 4/ 5 U 5’

adalah bahwa tidak boleh saling tolong menolong dalam perbuatan pidana
(jarimah), dan dari "'Jg 2 5)0)", yaitu berbuat zalim/aniaya terhadap manusia.*
Adapun mengenai metode aplikasi dari konsepsi ayat tersebut dijelaskan
oleh Rasulullah saw yang membahas mengenai keharusan menolong orang yang
berbuat zalim dan yang dizalimi. Rasulullah saw menjelaskan bahwa menolong

orang yang berbuat zalim adalah dengan cara mencegah dan melarangnya dari

perbuatan zalimnya itu. Hal tersebut sebagaimana sabda Rasulullah saw berikut:*

el e sy el e Uil K o (4l e 18 sk S
aga}m;i,icgmﬂm;i‘.:\"56;,3;315\;;4&:5};’)313;513
S3AR5 I Ll (K 13) 8 padl (i e gl &' yiadl 138 4Tl J s

Maal ol 5 ) 875 «ﬂh\ﬂw
( 30) el

3! Ibn Kasir, Tafsir Ibn Kasir, (Suriah: Dar al-Qalam al-Araby, tt), h. 478

32 Al-Qurtubi, op.cit. h. 18

33 Ahmad ibn Hanbal, Musnad Ahmad, dalam Mausu’ah al-Hadis al-Syarif, (Riyadh : Global
Islamic Software Company, 1997)
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Artinya:

“Menceritakan kepada kami ‘Ubaidillah ibn Abi Bakr ibn Anas dari kakeknya
Anas ibn Malik, ia berkata: Rasulullah saw bersabda : “Tolonglah saudaramu
vang berbuat zalim atau yang dizalimi. Ada seseorang yang berkata : wahai
Rasulullah, dalam hal ini aku menolong orang yang dizalimi, maka bagaimana
aku menolong orang yang berbuat zalim? Rasulullah saw bersabda : engkau

melarang dan mencegahnya dari perbuatan zalim, itulah cara menolongnya”.
(H.R. Ahmad)*

Berdasarkan penjelasan di atas, perbuatan kolusi yang merupakan bentuk
dari persekongkolan (kerja sama dalam perbuatan yang tidak baik) tidak
diperbolehkan dalam ajaran Islam. Selain itu, merupakan kewajiban dari muslim
yang lain untuk mencegah perbuatan kolusi tersebut, karena pencegahan tersebut
merupakan bagian dari “saling tolong menolong dalam kebajikan dan ketaqwaan”
yang merupakan perintah Allah SWT sebagaimana yang dijelaskan pada ayat 2
surat al-Maidah tersebut.

Selanjutnya, Allah SWT juga menegaskan keharusan berlaku adil baik
terhadap dirinya sendiri maupun terhadap kerabatnya. Dalam hal ini, tindakan
nepotisme tidak dapat dibenarkan karena alasan itu. Hal tersebut sebagaimana

yang dijelaskan dalam firman-Nya:

JEPCE BN L AR RN TP SRS R e
"‘"méuyuxj ANE 17y e D& 1) o @Y ol gl
@e’swmwa\smuéuia”wﬁ s ks ol s

(VYo :eluall)

3 CD Hadits, Musnad Ahmad, Kitab Baghi Musnad muktashir, bab, Anas bin Malik, no
hadits, 11511
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Artinya:

“Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang benar-benar
penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah biarpun terhadap dirimu sendiri
atau ibu bapak dan kaum kerabatmu. Jika ia kaya ataupun miskin, maka Allah
lebih tahu kemaslahatannya. Maka janganlah kamu mengikuti hawa nafsu karena
ingin menyimpang dari kebenaran. Dan jika kamu memutarbalikkan (kata-kata)
atau enggan menjadi saksi, maka sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui
segala apa yang kamu kerjakan.

Ibn Kasir berpendapat bahwa keharusan berlaku adil tersebut harus
dilakukan meskipun dirinya sendiri akan mendapatkan bahaya (mudarat). Hal
tersebut harus dilakukan karena keadilan, kebajikan, ketaqgwaan, dan kebenaran
adalah satu kesatuan yang tetap harus ditegakkan tidak boleh mengalahkan yang
lainnya. Keadilan tetap harus ditegakkan meskipun akhirnya keluarganya menjadi
miskin, karena hak Allah lebih utama daripada hak keluarganya sendiri.*®

Untuk menegakkan keadilan tersebut Allah SWT menegaskan dalam tiga
ayat dalam Firmannya, yakni pertama surat An-Nisa’ ayat (57)

S GRS e oS il Ml AN ey 15 Gl
(3 el Sulls s 180, £l 21551 b 2l 5 b (s
Artinya:
“Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amalan-amalan yang
shaleh, kelak akan Kami masukkan mereka ke dalam surga yang di dalamnya
mengalir sungai-sungai, kekal mereka di dalamnya;, mereka di dalamnya

mempunyai isteri-isteri yang Suci, dan Kami masukkan mereka ke tempat
yang teduh lagi nyaman.”*’

3 Depag RI, Al-Qur'an dan terjemahnya, h. 118
36 Ibn Kasir, op.cit, h. 80.
37 Depag RI, Op. Cit, h. 72
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Bahwa menegakkan hukum adalah kewajiban bagi semua orang. Kedua
surat Al-Maidah ayat (8)
o 58 T g Yy Bl 15 40 el 15 ST )
SLl) i Loyt A A0 180 50 Gl S 15k 1053 )
(/\
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Artinya:

“Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu Jadi orang-orang yang
selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. dan
janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu
untuk Berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada
takwa. dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui
apa yang kamu kerjakan.” (QS Al-Maidah: 8)*

Bahwa setiap orang apabila menjadi saksi hendaknya berlaku jujur dan
adil. Ketiga surat An-Nisa’ ayat (135)
G Sl AT e ol 4Bl 2100 Ll (el 1 68 &) il () Ll
s Vel 1l (sl )5 S agy Tl 410G 1 T Ui 15 1) s YT
(VY0 reluall) 1y () 5lad Uy S alll 1a 1 gl 3l Sl 1 50
Artinya:
“Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang benar-benar
penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah biarpun terhadap dirimu
sendiri atau ibu bapa dan kaum kerabatmu. jika ia[361] Kaya ataupun
miskin, Maka Allah lebih tahu kemaslahatannya. Maka janganlah kamu
mengikuti hawa nafsu karena ingin menyimpang dari kebenaran. dan jika
kamu memutar balikkan (kata-kata) atau enggan menjadi saksi, Maka
Sesungguhnya Allah adalah Maha mengetahui segala apa yang kamu
kerjakan.
Bahwa manusia dilarang mengikuti hawa nafsu. Dalam penerapan sanksi,
Islam sangat mempertimbangkan rasa keadilan, baik keadilan sosial (social
Justice) maupun keadilan individual (individual justice).
Oleh karena itu, meskipun harus dibenci oleh keluarganya, keadilan tetap

harus ditegakkan. Sebagaimana yang dilakukan oleh ‘Umar ibn ‘Abd al-‘Aziz

yang menegakkan keadilan dengan mengembalikan hak rakyat yang sebelumnya

* Depag RI, Op. Cit, h. 89
3 Ibid, Op. Cit, h. 84
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digunakan secara sewenang-wenang oleh keluarga dinasti Umayyah, sehingga
banyak kerbatnya yang kemudian tidak lagi mendapatkan tunjangan dari kerajaan.
Padahal sebenarnya mereka mendapatkan tunjanngan itu karena mereka adalah
kerabat raja, bukan karena mereka memegang jabatan publik. Hal tersebut
berakibat tragis dengan kematian ‘Umar ibn ‘Abd al-‘Aziz yang diracun oleh

kerabatnya sendiri.*

D. Analisis Terhadap Kolusi dan Nepotisme

Kolusi dan nepotisme akan mengakibatkan buruknya sistem dan nilai
dalam suatu bangsa. Karena kolusi adalah suatu bentuk kerja sama untuk maksud
persekongkolan. Sedangkan nepotisme dapat menimbulkan pada suatu konflik
dan problematika dalam sebuah organisasi, terutama apabila salah seorang
keluarga ditempatkan dalam dalam posisi yang tidak sesuai dengan
kemampuannya, sedangkan terdapat keluarga lain yang mampu, maka hal seperti
akan mendatangkan konflik loyalitas dalam sebuah organisasi dan negara.

Terdapat dua unsur utama dalam sikap kolusi, yakni: pertama, adanya
persekongkolan dan salah satu yang melakukannya adalah aparat pemerintahan.
Dalam pandangan Al-Qur’an kolusi tidak dapat dibenarkan karena tindakan
tersebut merupakan bentuk dari saling tolong menolong dalam dosa dan
pelanggaran yang tidak dapat dibenarkan, dan pelakunya tidak akan dapat

mencapai derajat ketaqwaan karena tindakannya tersebut. Sedangkan tindakan

% Muhammad, Ibrahim, Qutb, As-siyasah al-maliyah li ‘Umar ibn ‘abd al-‘aziz, (Mesir: al-
hai-ah al misriyyah al-amanah li al-kitab,1988), h. 48
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nepotisme tidak diperbolehkan menurut Al-Qur’an, karena tindakan tersebut
merupakan salah satu bentuk ketidakadilan, baik terhadap dirinya, kerabatnya,
apalagi terhadap rakyat. Hal tersebut disebabkan karena tindakan nepotisme
tersebut tidak menempatkan seseorang secara sesuai dengan kapasitasnya.

Namun dalam al-Qur'an terdapat tuntunan dalam memberikan jabatan/hak
kepada kerabat yang menyangkut urusan publik, yakni lebih karena faktor
kompetensi dalam menyampaikan amanat yang benar, sehingga akan lebih adil
dan dapat dipertanggung jawabkan.

Syariat Islam yang bersumber dari al-Qur’an bertujuan untuk mewujudkan
kemaslahatan bagi umat manusia. Salah satu kemaslahatan yang hendak dituju
tersebut adalah terpeliharanya harta (hifz al-mal) dari berbagai bentuk
pelanggaran dan penyelewengan.*!

Tindakan kolusi dan nepotisme berkaitan erat dengan proses penggunaan
harta yang dilakukan oleh seseorang yang mendapat amanat dalam suatu jabatan.
Dalam hal ini ada relevansinya dengan kaidah : <= 2 1)ala s b Cldagadrs
(pentasarrufan imam (penguasa) terhadap rakyat haruslah didasarkan atas

kemaslahatan).” Tindakan kolusi dan nepotisme tersebut juga terkait dengan

kaidah : &d a0as g0 gL 10 whue = Qldauadys (setiap orang yang

" Magasid al-Syariah terbagi menjadi tiga, yaitu : daruriyyat (primer), hajjiyyat (sekunder),

dan tahsiniyyat (tersier). Daruriyyat terbagi lagi menjadi lima, yaitu menjaga al-Din (agama), al-nafs
(jiwa), al-nasab (keturunan), al-Mal (harta), dan al- ‘Agl (akal pikiran). Lihat : Imam Sayuthi Farid,
Tinjauan Syariat Islam terhadap Praktek Korupsi, dalam Korupsi di Negeri Kaum Beragama : Ikhtiar
Membangun Figh Anti Korupsi, (Jakarta : P3M, 2004), h. 176

** Al-Suyuti, 4l-Asybah wa al-Nazair, (Beirut : Dar al-Fikr, tth.), h. 83
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bertasarruf untuk kepentingan orang lain, dia berkewajiban untuk
mentasarrufkannya berdasarkan kemaslahatan).” Selain itu, tindakan kolusi dan
nepotisme tersebut juga terkait dengan kaidah : o) & _a 173 & s leblise (sesuatu
yang diharamkan di dalam memperolehnya, diharamkan pula untuk diberikan
kepada pihak lain).* Harta dan lain-lain yang diperoleh dari hasil kolusi dan
nepotisme juga haram untuk ditasarrufkan dalam berbagai hal termasuk juga
dalam “amal saleh”.

Berdasarkan uraian di atas, dapatlah dikatakan bahwa kolusi dan
nepotisme dikategorikan sebagai tindakan pengkhianatan terhadap amanat dan
juga merupakan perbuatan zalim. Secara totalitas, kolusi dan nepotisme dapat
dikategorikan sebagai ma’siyat, tetapi tidak ada ketentuan dari syar’i tentang
bentuk sanksinya di dunia.

Adapun Yusuf Qaradawi berpendapat bahwa setiap anggota masyarakat
harus mendapatkan kesempatan yang sama dalam hal mendapatkan hak untuk
mendapatkan kesempatan dalam memiliki wewenang dan kekuasaan dalam
kebijakan publik. Adalah tidak adil jika kesempatan tersebut hanya diberikan
kepada sebagian saja anggot a masyarakat, sedangkan sebagian yang lain tidak
mendapatkan kesempatan tersebut sedikitpun.” Berdasarkan alasan inilah, maka

tindakan kolusi dan nepotisme tidak dapat diperkenankan.

* Imam Sayuthi Farid, op.cit. h. 105

* Al-Suyuti, op.cit., h. 102

* Yusuf Qaradawi, Peran Nilai dan Moral dalam Perekonomian Islam, terj. Didin
Hafidhuddin, (Jakarta : Robbani Press, 1997), h. 400-401
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Sebuah pemerintahan yang sistemnya dilanda oleh wabah kolusi dan
nepotisme akan mengabaikan tuntunan pemerintah yang layak. Orang yang
melakukan kolusi dan nepotisme selalu mengabaikan kewajibannya karena
perhatiannya tumpah pada kolusi dan nepotisme saja.

Untuk menjadi seorang pemimpin terdapat konsekuensi dari jabatan yang
dipimpin tersebut, diantaranya adalah memberikan keputusan setiap perkara di
antara manusia dengan kebenaran yang diturunkan di sisi Allah dan yang Allah
syariatkan kepada hamba-hamba-Nya. Karena itu semua mengandung
kemaslahatan bagi mereka di dunia dan di akhirat.

Seperti yang terdapat dalam firman Allah SWT dalam al-Qur'an Surat As-
Shaad: 26
Sl Bl all o 1o L (5l o Y Bl Gl (0 RS
lall) lall 27 1k Uy 3 Side a8 alll Jols 1 () shoay

(Y 1
Artinya:
“Hai Daud, Sesungguhnya Kami menjadikan kamu khalifah (penguasa) di muka
bumi, Maka berilah keputusan (perkara) di antara manusia dengan adil dan
janganlah kamu mengikuti hawa nafsu, karena ia akan menyesatkan kamu dari
jalan Allah. Sesungguhnya orang-orang yang sesat darin jalan Allah akan
mendapat azab yang berat, karena mereka melupakan hari perhitungan. ”*

Hal ini merupakan bimbingan kepada apa yang dituntut oleh jabatan

sebagai Nabi, dan merupakan peringatan bagi siapapun yang ada di bawahnya

agar menempuh jalan yang lurus dan benar.

* Depag R1, Op. Cit, h. 286



61

Apabila seorang pemimpin mengikuti hawa nafsu, maka akan
menyebabkan kesesatan dan tidak mendapatkan petunjuk yang telah ditegakkan
oleh Allah serta rambu-rambu yang telah Allah pasang untuk membimbing
manusia kepada jalana keselamatan dengan memperbaiki keadaan masyarakat
mengenai agama maupn dunianya, disampim membimbing masyarakat, sehingga
menempuh jalan benar yang menghubungkan antara mereka dengan Tuhannya,
dan antara mereka dengan sesamanya.

Pada hakikatnya Islam menyambut baik upaya pemenuhan dan
penghormatan hak-hak dasar umat manusia di muka bumi. Kehadiran mereka di
dunia selain sebagai mahluk paling mulia, juga manusia diproyeksikan menjadi
khalifah Allah SWT, dalam firman-Nya surat al-Isra’: 70
A BBy Ay D 8 UL 231 G S T,

(V~c\y‘2\)MuLw)uSGheiLﬂms)
Artinya:
“Dan Sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami angkut mereka
di daratan dan di lautanKami beri mereka rezki dari yang baik-baik dan Kami
lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas kebanyakan makhluk
yang telah Kami ciptakan.” ¥’

Dengan demikian manusia memiliki hak al-karamah (kemuliaan) dan al-

Fadhilah (keutamaan) yang tidak disandang oleh mahluk-mahluk Allah yang lain.

Apalagi misi Rasulullah SAW, adalah untuk keselamatan/kesejahteraan bagi alam

" Depag R1, Op. Cit, h. 239



62

semesta, dimana kebijakan dalam mengambil keputusan dalam sebuah perkara
menjadi tugas seorang khalifah di muka bumi ini.

Elaborasi misi tersebut tercermin dalam lima prinsip universal (kulliyat al-
khams) dalam jurispuredensi Islam, yaitu hifdzu al-Din, hifdz al-nafs wal ‘irdl,
hifdz al-‘Aql, hifdz al-Nas! dan hifdz al-Mal. Hifdz al-Din, merupakan jaminan
umat manusia untuk memelihara agama dan keyakinannya. Hifdz al-Nafs wal
‘Irdl, memberikan jaminan atas hak setiap nyawa manusia untuk tumbuh dan
berkembang secara layak, yaitu Islam menuntut adanya keadilan, pemenuhan
dasar pekerjaan, dan keselamatan serta terbebas dari kesewenang-wenangan.
Hifdz al-Aql, suatu jaminan atas kebebasan berekpresi, kebebasan mengeluarkan
opini dalam publik. Hifdz al-Nasl, suatu perlindungan atas privasi setiap individu
serta profesi. Hifdz al-Mal, yaitu diproyeksikan untuk memberikan jaminan atas
pemilikan harta benda dan sebagainya.

Kolusi dan nepotisme yang akar permasalahannya terletak pada kekalahan
dari idealisme sosial yang berisi nilai-nilai yang dapat menciptakan keteraturan
dalam masyarakat. Kolusi dan nepotisme telah menjadi kebiasaan dalam
struktural masyarakat kita. Hal ini bisa kita amati dalam kehidupan sehari-hari.
Pekerjaan merupakan barang yang mahal saat ini. Tapi untuk sebagian orang yang
melewati jalan belakang ini sangatlah mudah. Misalnya cukup dengan membayar
sejumlah uang dalam jumlah besar atau dengan membawa surat sakti dari orang
kuat atau melobi keluarga dekat yang berada dalam struktur lapangan kerja yang

diinginkan. Bila ini diimbangi dengan kualitas yang bagus tidak masalah,
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walaupun rasa keadilan tetap masih ternodai. Tapi kalau kualitasnya jelek, ini
sama saja dengan menempatkan orang yang bukan ahlinya yang kelak justru akan
menambah pada kehancuran. Parahnya hal ini seakan telah menjadi prosedural

bukan saja diinstitusi swasta tapi juga dipemerintahan.
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